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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang bertujuan untuk melihat 

bagaimana kehidupan sosial pemulung di sekitar lokasi wisata benteng otanaha 

kelurahan Dembe I, maka ada beberapa hal yang dapat disimpulkan yaitu 

bahwa kehidupan sosial pemulung di kelurahan dembe I masih dalam kondisi 

ekonomi yang memprihatinkan dan untuk kondisi ekonomi mereka masih 

belum termaksud dalam golongan yang berkecukupan dan yang menyebabkan 

mereka menjalani profesi sebagai pemulung ada 3 faktor di antaranya (1) faktor 

pendidikan, faktor pendidikan juga menjadi salah satu penyebab yang 

menyebabkan mereka memilih jalan untuk menjadi pemulung karena 

kurangnya tingkat pendidikan dan keterampilan yang mereka miliki. (2) faktor 

ekonomi, faktor ini juga menjadi yang mendorong mereka menjadi pemulung 

karena lemahnya ekonomi yang mereka miliki maka memaksa mereka untuk 

bekerja apa saja termasuk menjadi pemulung untuk menyambung hidup. (3) 

faktor lingkungan, faktor ini juga yang menyebabkan mereka menjalani profesi 

sebagai pemulung karena mereka hidup dalam lingkungan yang semuanya 
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berprofesi sebagai pemulung dan kurangnya keterampilan yang mereka miliki 

maka mereka akan memilih bekerja sebagai pemulung seperti yang lainnya. 

Kepedulian masyarakat sekitar dan aparat Kelurahan Dembe I masih 

terjalin dengan baik dilihat dari masih adanya warga sekitar yang membantu 

para pemulung tersebut masih memberikan makanan jika ada kelebihan 

makanan dan memberikan pakaian yang masih layak pakai untuk mereka, dan 

aparat Kelurahan juga tidak luput untuk memberikan bantuan kepada mereka 

dengan memberikan sembako dan pelatihan kerajianan tanga untuk mereka. 

5.2 Saran 

Berdasarkan uraian dari hasil dan pembahasan diatas, maka dapat 

diajukan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Diharapkan untuk pemerintah agar lebih memperhatikan lagi kondisi sosial 

masyarakat pemulung terutama kondisi ekonomi mereka dan juga anak-

anak pemulung yang harus mengenyam pendidikan yang lebih baik laigi 

agar masa depan mereka dapat lebih layak dan akan meningkatkan taraf 

hidup ekonomi keluraga, sehingga mereka tidak perlu lagi bekerja sebagai 

pemulung. 

2. Diharapkan peneltian ini dapat diajukan sebagai referensi bagi penelti yang 

akan melakukan penelian terkait kehidupan sosial pemulung. 
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